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1. Pendahuluan 
Mesin perajang singkong berfungsi untuk memotong singkong 

secara lebih efisien. Jika dilakukan secara manual, pemotongan 

singkong hanya memerlukan pisau sederhana (Syaifudin et al., 

2020). Namun, penggunaan mesin ini membuat proses 

pemotongan menjadi lebih mudah. Mesin perajang singkong 

bekerja dengan menggunakan motor listrik yang menggerakkan 

poros pisau melalui sambungan pulley dan belt (Van harling & 

Apasi, 2018). 

 a) Perajang singkong sederhana 
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Abstrak 

abstrak: Perancangan sistem pendorong singkong pada mesin perajang berbasis pneumatik bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

presisi, dan kecepatan dalam proses pemotongan singkong. Mesin perajang singkong digunakan dalam industri makanan dan 

pertanian untuk menghasilkan irisan yang seragam, yang berpengaruh terhadap kualitas produk akhir. Dalam penelitian ini, 

dirancang mekanisme pendorong menggunakan sistem pneumatik yang bekerja dengan tekanan udara untuk menggerakkan silinder 

dan mengontrol pergerakan singkong menuju pisau pemotong. Metode yang digunakan dalam perancangan ini meliputi analisis 

kebutuhan, studi literatur, serta pembuatan model desain dengan pendekatan diagram morfologi. Komponen utama yang digunakan 

mencakup silinder pneumatik, katup solenoid, regulator tekanan, dan sistem kontrol otomatis. Dengan sistem ini, gerakan pendorong 

dapat diatur sesuai kebutuhan, sehingga menghasilkan irisan singkong yang lebih seragam dan meminimalkan kesalahan 

pemotongan. Keunggulan teknologi pneumatik dalam hal respons cepat, daya tahan tinggi, serta kemudahan pengoperasian dan 

perawatan menjadikannya solusi yang tepat untuk sistem pendorong ini. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem pendorong 

berbasis pneumatik mampu meningkatkan produktivitas serta mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual. Selain itu, 

teknologi ini dapat diterapkan untuk berbagai jenis bahan baku dengan penyesuaian tekanan dan kecepatan dorongan. Dengan 

demikian, penerapan sistem ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam otomatisasi proses produksi di industri 

pangan. 

Kata kunci: mesin perajang singkong, pendorong pneumatik 

 

Abstract 

abstract: The design of a cassava pushing system on a pneumatic-based chopping machine aims to increase efficiency, precision 

and speed in the cassava cutting process. Cassava chopping machines are used in the food and agricultural industries to produce 

uniform slices, which affects the quality of the final product. In this research, a driving mechanism was designed using a pneumatic 

system that works with air pressure to move the cylinder and control the movement of cassava towards the cutting knife. The methods 

used in this design include needs analysis, literature study, and creating a design model using a morphological diagram approach. 

The main components used include pneumatic cylinders, solenoid valves, pressure regulators, and automatic control systems. With 

this system, the pusher movement can be adjusted as needed, resulting in more uniform cassava slices and minimizing cutting errors. 

The advantages of pneumatic technology in terms of fast response, high durability and ease of operation and maintenance make it 

the perfect solution for this propulsion system. The design results show that the pneumatic-based propulsion system is able to 

increase productivity and reduce dependence on manual labor. In addition, this technology can be applied to various types of raw 

materials by adjusting the pressure and pushing speed. Thus, the implementation of this system is expected to make a positive 

contribution to the automation of production processes in the food industry. 
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Proses pemotongan sederhana hanya membutuhkan pisau, 

namun cara ini sangat tidak efisien. Pemotongan singkong 

secara manual memerlukan tenaga yang cukup besar dan 

memakan waktu yang lama. 

b) Perajang singkong otomatis 

Seiring dengan kemajuan teknologi, alat perajang singkong 

otomatis mampu membantu dalam proses pemotongan sehingga 

menghasilkan hasil yang optimal, lebih praktis, dan efisien. 

Seluruh prosesnya berjalan tanpa memerlukan tenaga manusia 

untuk melakukan pemotongan (Batubara et al., 2019). 

 Perbedaan antara mesin perajang singkong dengan pendorong 

manual dan pendorong pneumatik dapat dianalisis dari berbagai 

aspek, termasuk efisiensi, kecepatan produksi, ketepatan 

pemotongan, keselamatan operator, serta biaya operasional dan 

perawatan, yaitu: 

1. Efisiensi kerja 

a. Pendorong manual: bergantung pada tenaga 
manusia untuk mengarahkan singkong ke pisau 
pemotong, yang dapat menyebabkan kelelahan 
dan menurunkan efisiensi kerja, terutama dalam 
produksi berskala besar. 

b. Pendorong pneumatik: memanfaatkan sistem 
pneumatik untuk mendorong singkong secara 
otomatis, sehingga mengurangi kelelahan 
operator dan meningkatkan efisiensi kerja. 
Berdasarkan penelitian, mesin perajang singkong 
yang menggunakan sistem pneumatik mampu 
mencapai kapasitas produksi hingga 100,8 
kg/jam. 

2. Kecepatan produksi 

a. Pendorong manual: kecepatan pemotongan 
ditentukan oleh kecepatan dan kestabilan 
operator, yang dapat berubah-ubah dan 
berdampak pada hasil produksi. 

b. Pendorong pneumatik: sistem pneumatik 
menyediakan kecepatan pemotongan yang lebih 
stabil dan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan, 
sehingga meningkatkan hasil produksi. 

3. Presisi pemotongan 

a. Pendorong manual: ketidakkonsistenan dalam 
tekanan dan kecepatan dorongan oleh operator 
dapat menyebabkan hasil potongan yang tidak 
seragam. 

b. Pendorong pneumatik: dengan tekanan yang 
stabil, sistem pneumatik mampu menghasilkan 
potongan singkong yang lebih seragam dan 
berkualitas. 

4. Keamanan operator 

a. Pendorong manual: operator perlu berada dekat 
dengan area pemotongan, yang meningkatkan 
risiko cedera akibat kontak langsung dengan 
pisau. 

b. Pendorong pneumatik: operator dapat tetap 
berada pada jarak yang aman dari area 
pemotongan, sehingga risiko kecelakaan kerja 
dapat diminimalkan. 

5. Biaya operasional dan perawatan 

a. Pendorong Manual: Biaya awal lebih rendah 
karena tidak memerlukan sistem tambahan, tetapi 
memerlukan lebih banyak tenaga kerja. 

b. Pendorong Pneumatik: Membutuhkan investasi 
awal untuk komponen seperti kompresor dan 

silinder serta perawatan rutin, namun dapat 
mengurangi biaya tenaga kerja dalam jangka 
panjang.Indonesia yang memiliki berbagai 
manfaat dan nilai ekonomi tinggi. Dalam industri 
pengolahan singkong, proses perajangan 
merupakan tahapan penting untuk menghasilkan 
produk turunan seperti keripik singkong, tepung, 
dan lainnya. Namun, proses perajangan sering 
kali menjadi kendala karena membutuhkan waktu 
dan tenaga yang signifikan, terutama jika 
dilakukan secara manual (Syafa’at et al., 2019).  

Untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, diperlukan 

pembaruan pada mesin perajang singkong, terutama pada bagian 

sistem pendorongnya. Sistem pendorong manual yang biasa 

digunakan kerap mengalami ke tidak konsistenan dalam hal 

kecepatan dan tekanan, yang berdampak pada hasil potongan 

singkong, baik dari segi ketebalan maupun bentuk. Oleh sebab 

itu, pengembangan sistem pendorong berbasis pneumatik 

menjadi solusi yang tepat dan relevan (Sriyanto et al., 2023). 

Sistem pneumatik memiliki sejumlah keunggulan, antara lain 

kontrol yang akurat, kecepatan operasi yang tinggi, serta 

perawatan yang cenderung sederhana. Dengan menggunakan 

tekanan udara sebagai sumber tenaga, sistem ini dapat 

mendorong singkong secara otomatis dan konsisten menuju 

mata pisau mesin perajang. Selain mempercepat proses 

perajangan, teknologi ini juga meningkatkan kualitas potongan 

singkong yang lebih seragam (Muhammad juliandi rachman, 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pendorong singkong berbasis pneumatik pada mesin perajang, 

dengan fokus meningkatkan efisiensi proses perajangan. 

Rancangan ini diharapkan mampu memberikan solusi inovatif 

yang dapat memenuhi kebutuhan industri kecil dan menengah 

dalam pengolahan singkong (Irzandy et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur kecepatan yang dihasilkan oleh tekanan pada sistem 

pneumatik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman baru tentang cara mengetahui kecepatan tekanan 

dalam sistem pneumatik. 

 

2. Metode 

2.1 Lingkup Penelitian 

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai lokasi dan 

periode waktu pelaksanaan penelitian. Rincian ini juga 

membantu dalam memahami keunikan lingkungan 

penelitian serta memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

dibandingkan atau direplikasi di masa mendatang. 

Penelitian ini akan dikerjakan di beberapa lokasi, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Bengkel las yang bertempat dijuanda depok: 

Tempat ini akan digunakan untuk pembuatan 

rangka perajang singkong. 

2. Jl.Pekapuran Rt.001/Rw.005 Kel.sukamaju baru 

Kec.Tapos kota Depok: tempat ini akan digunakan 

untuk melakukan pemasangan alat dan bahan serta 

pengambilan data uji kecepatan tekanan pada 

pneumatik. 
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Waktu penelitian: penelitian ini akan berlangsung 5 

Bulan, yakni pada bulan September 2024-Januari 2025. 

Proses ini mencakup pembuatan rangka, pemasangan alat 

dan pengambilan data uji kecepatan tekanan pada 

pneumatik. 

2.2 Diagram alir penelitian 

Diagram alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3- 1 

 
Gambar 3-1 Diagram alir penelitian 

Gambar 3-1 merupakan tahapan dalam memproses 
perancangan alat, dimulai dengan studi literatur tentang 
mesin pendorong singkong menggunakan sistem pneumatik 
pada mesin perajang singkong. Studi literatur ini dilakukan 
dengan meninjau ulang catatan dilapangan dan meriview 
buku-buku, jurnal, artikel, ataupun mencari sumber di 
internet yang relevan dengan perancangan mesin 
menggunakan sistem pneumatik. Bedasarkan analisis 
kebutuhan menurut referensi dari jurnal. Selanjutnya 
adalah pembuatan desain rangka, terlebih dahulu 
menghitung tekanan dan kompresi.  Kemudian, perakitan 
dan pengujian mesin pendorong singkong.  Hasil uji  ini 
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. 

2.3 Alat dan Bahan 

1. Alat  

Perangkat penelitian yang digunakan mencakup berbagai 

peralatan yang diperlukan dalam proses perancangan, 

pembuatan, serta pengujian mesin perajang singkong. Beberapa 

alat yang digunakan antara lain: 

1. Alat perakitan 
a. Mesin las untuk menyambung rangka mesin. 
b. Mesin bor dan gerinda untuk membentuk serta 

merapikan komponen mesin. 
c. Kunci pas, obeng, dan tang untuk merakit 

komponen mekanik dan pneumatik. 
2. Alat uji dan pengukuran 

a. Stopwatch untuk mengukur kecepatan 
pemotongan singkong. 

b. Timbangan digital untuk mengukur hasil irisan 
singkong guna menentukan efisiensi mesin. 

c. Sensor tekanan atau manometer untuk 
memantau tekanan udara dalam sistem 
pneumatik. 

2. Bahan  

Bahan penelitian terdiri dari berbagai material yang digunakan 

dalam pembuatan dan pengujian pendorong singkong berbasis 

pneumatik. Material yang digunakan meliputi: 

1. Mesin perajang singkong = Dimensi alat yang 
dirancang memiliki panjang 600 mm, lebar 600 
mm, dan tinggi 800 mm, membentuk ruang 
berbentuk persegi dengan luas permukaan total 
sebesar  2,64 m^2. 

2. Kompresor = Kompresor yang memiliki tekanan 8 
bar atau 120 Psi dan memiliki kapasitas tangka 
sebesar 30 liter. 

3. Pneumatic = Pneumatik ini digerakkan 
menggunakan tekanan udara yang dihasilkan 
oleh kompresor. Sistem pneumatik dapat bekerja 
pada tekanan antara 4 bar hingga 10 bar 

4. Selenoid valve = Solenoid valve berfungsi untuk 
mengatur aliran gas atau cairan secara otomatis 
menggunakan energi listrik. 

5. Selang PU = Selang PU berperan sebagai media 
untuk menyalurkan udara dari kompresor ke 
sistem pneumatic. 

 

2.4 Metode Perancangan 

Metode perancangan pada pendorong singkong pada mesin 
perajang singkong menggunakan pneumatik melibatkan 
beberapa tahapan utama agar alat dapat bekerja secara 
optimal. Penjelasan mengenai metode perancangan dapat 
dilihat pada Gambar 3-3. 
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Gambar 3-2 Diagram pembuatan mesin 

2.4.1 Perancangan awal 

Adapun perancangan awal mekanisme kerja perajang 
singkong menggunakan pneumatik sebagai berikut: 

1. Membuat sketsa awal mekanisme kerja pendorong 
singkong. 

2. Menyiapkan alat dan bahan-bahan  
3. Membuat rangka  
4. Memasang alat dan bahan seperti: pulley, tenaga 

penggerak (motor listrik), pisau dengan ujung 
radius, pillow blok bearing, dan pneumatik. 

2.4.1 Identifikasi kebutuhan 

Adapun identifikasi kebutuhan mekanisme kerja perajang 
singkong menggunakan pneumatik sebagai berikut: 

1. Menentukan kapasitas alat (jumlah singkong yang 
diproses). 

2. Memastikan tekanan udara yang dibutuhkan agar 
sistem bekerja dengan optimal. 

3. Memperhitungkan ukuran dan berat singkong 
untuk menentukan kekuatan pendorong. 

4. Menentukan jenis aktuator pneumatik yang sesuai 
silinder pneumatik double-acting. 

 

3. Hasil  

3.1 Perancangan 

Proses identifikasi kebutuhan dapat dilakukan melalui 
berbagai metode untuk mendapatkan data yang lebih akurat 
dibandingkan jika hanya menggunakan satu pendekatan.  

3.1.1 Daftar kebutuhan perancangan 

Berikut adalah daftar kebutuhan perancangan dan 
spesifikasi mesin perajang singkong yang menggunakan 
sistem pendorong pneumatic (Widodo & Rifky, 2022). 

Tabel 4-1 Daftar kebutuhan perancangan dan 
spesifikasi 

N
o 

Tuntutan 
perancanga

n 

Persyaratan Tingkat 
kebutuha

n 
1 Gaya  a. Memiliki 

ketahanan 
tarik yang 
optimal untuk 
menahan 
beban.  

b. Memiliki arah 
pergerakan 
yang tepat. 

1 
 
 
 
1 

2 Kinematika  a. Arah 
sentripetal 
selalu 
mengarah ke 
pusat dan 
tidak berubah. 

b. Memanfaatka
n mekanisme 
transmisi. 

1 
 
 
1 

3 Geometri  a. Tinggi 
±800mm 

b. Lebar 
±600mm 

c. Panjang 
±600mm 

1 
1 
1 

4 Energi  a. Memanfaatka
n sumber daya 
listrik 
bertegangan 
220 volt. 

b. Bisa 
disesuaikan 
dengan 
penggerak 
alternatif. 

1 
 
 
2 

5 Material  a. Mudah 
diperoleh. 

b. Memiliki 
karakteristik 
mekanis yang 
unggul. 

2 
2 

6 Ergonomi  a. Tidak bising. 
b. Mudah 

dioperasikan 

3 
2 

7 Keselamata
n  

a. Komponen 
berisiko 
terlindungi 
dengan baik. 

b. Struktur harus 
kuat dan 
stabil. 

c. Memberikan 
kenyamanan 
saat 
digunakan. 

2 
 
1 
 
2 
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Penjelasan tingkat kebutuhan pada Tabel 4-1 diatas, yaitu: 
1=dibutuhkan 
2=kebutuhan dasar 
3=tidak dibutuhkan 

3.1.2 Merancang diagram fungsi 

Langkah berikutnya adalah merancang diagram fungsi untuk 

mesin perajang singkong yang menggunakan sistem pendorong 

pneumatik. Diagram ini bertujuan untuk memahami fungsi 

utama mesin, yang terbagi menjadi tiga bagian utama: input, 

proses, dan output. Fungsi dalam konteks ini dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang mengubah masukan menjadi 

keluaran (Pangestu et al., 2020). Berikut ini merupakan 

diagram fungsi keseluruhan dari mesin perajang singkong 

berbasis pendorong pneumatik. 

 

 
Gambar 4-1 Diagram fungsi keseluruhan mesin 

3.1.3 Model dalam berbagai variasi 

Setelah memahami diagram fungsi keseluruhan, langkah 
berikutnya adalah membuat model dalam berbagai variasi 
melalui sketsa. Berikut ini adalah diagram morfologi yang 
digunakan sebagai dasar perancangan sistem pendorong 
singkong pada mesin perajang berbasis pneumatik. 
Tabel 4-2 Morfologi chart. 

N

o  

Sub 

fungsi 

solusi 

1 2 3 

1 Motor 

penggera

k   
Motor AC 

 
Motor DC 

 
Motor 

diesel 

2 Pemindah 

daya 

 
Rantai  

 
v-belt 

 

3 Reduksi 

putaran 

 
sprocket 

 
pulley 

 

4 Bearing  

 
Bearing  

  

5 Pendoron

g 

 
Pneumatik  

 
Hidrolik  

 

6 kompreso

r 

 
kompresor 

  

 

Varian 1          1-1, 2-2, 3-2, 4-1, 5-1, 5-2, 6-1 
Varian 2          1-2, 2-1, 3-1, 4-1, 5-1, 5-2, 6-1 

3.1.4 Komponen perancangan 

Untuk mempermudah interaksi serta pemahaman mengenai 
cara kerja mesin, setiap komponen perancangan dijelaskan 
berdasarkan fungsinya. Berikut ini adalah daftar komponen 
beserta fungsinya. 

 

Gambar 4-2 model mesin perajang singkong 
menggunakan pendorong pneumatik 

1. Mesin perajang singkong  

Dimensi alat yang dirancang memiliki panjang 600 
mm, lebar 600 mm, dan tinggi 800 mm, membentuk 
ruang berbentuk persegi dengan luas permukaan 
total sebesar  2,64 𝑚2. Alat ini dilengkapi ruang 
penyimpanan yang mampu menampung baskom 
dengan kapasitas setara 1 kg singkong. Potongan 
singkong dirancang memiliki ketebalan 1 mm, di 
mana setiap 1 kg dalam baskom dapat memuat 
sekitar 2 buah singkong. Dimensi setiap singkong 
adalah panjang 20 cm dan diameter 5 mm, 
menghasilkan volume sekitar 3,92𝑚3 atau 3,92 𝑚𝑙. 

2. Kompresor  
Kompresor berfungsi untuk menghisap dan 
menyimpan udara sebelum dikompresikan ke 
dalam sistem pneumatik lainnya. Kompresor yang 
digunakan memiliki tekanan maksimal hingga 8 bar 
dan kapasitas tangki sebesar 30 liter. 

3. Pneumatik  
Sistem pneumatik berfungsi untuk mendorong 
singkong yang akan dipotong oleh mesin perajang. 
Pneumatik ini digerakkan menggunakan tekanan 
udara yang dihasilkan oleh kompresor. 

4. Selenoid valve  



 

Metalik : Jurnal Manufaktur, Energi, Material Teknik (2025), 4(1) : 23-30 

 

28 

 

Selenoid valve berfungsi untuk mengalirkan udara 
ke dalam silinder piston setelah udara disaring oleh 
air cylinder unit. Solenoid valve dilengkapi dengan 
lubang aliran udara yang sudah terpasang fitting PC, 
memungkinkan selang PU mengalirkan udara  
dengan mudah. Selain itu, terdapat tombol tekan 
(push button) yang berfungsi untuk mengatur 
aliran udara masuk dan keluar. 

5. Selang PU  
Selang PU berperan sebagai media untuk 
menyalurkan udara dari kompresor ke sistem 
pneumatic. 

3.2 Hasil perhitungan  

Tabel 4-3 Tabel hasil perhitungan kecepatan waktu 

No  
Tekanan 

udara 
Berat 

(g) 
Waktu 
(detik) 

1 4 0,438 0,051 

2 6 0,438 0,102 

3 7 0,438 0,153 

Rata-
rata 

5,667 0,438 0,102 

 
Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian hubungan antara 
tekanan udara, berat singkong, dan waktu pendorongan 
dalam sistem pneumatik. Pengujian dilakukan pada tiga 
tingkat tekanan udara berbeda, yaitu 4 bar, 6 bar, dan 7 bar, 
dengan berat singkong yang tetap (0,438 g). Waktu yang 
diukur menunjukkan durasi proses pendorongan singkong 
pada masing-masing tekanan udara. Pada tekanan udara 4 
bar, waktu pendorongan tercatat 0,051 detik. Ketika 
tekanan udara meningkat menjadi 6 bar, waktu 
pendorongan bertambah menjadi 0,102 detik, dan pada 
tekanan 7 bar, waktu pendorongan menjadi 0,153 detik. 
Secara keseluruhan, rata-rata tekanan udara yang 
digunakan adalah 5,67 bar, dengan rata-rata waktu 
pendorongan 0,102 detik untuk berat singkong 0,438 g. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tekanan udara, 
semakin lama waktu pendorongan yang diperlukan. 

3.3 Tabel hasil pengujian  

Grafik dan tabel ini menunjukkan pengaruh perubahan 
tekanan udara terhadap kinerja sistem pendorong singkong 
pneumatik. Berikut disajikan hasil pengujian sistem 
pendorong singkong pneumatik dalam bentuk tabel dan 
grafik. 

3.3.1. Tabel Hasil Pengujian Sistem Pendorong Singkong 
Pneumatik. 

Setelah proses pengujian kecepatan selesai, supaya 
mengetahui kecepatan pendorongan, kapasitas 
pendorongan, dan kualitas singkong maka ditunjukkan pada 
hasil tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 4-4 Hasil pengujian 

 

3.3.2. Pengaruh Tekanan Udara terhadap Kecepatan 

Pendorongan 

Grafik ini memperlihatkan hubungan antara tekanan udara 
dengan kecepatan pendorongan pada sistem pneumatik. 

 
Gambar 4-3 Hasil grafik kecepatan pendorongan 
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1
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No Parameter Tekanan 

udara (Bar) 
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Dalam gambar 4.2 menjelaskan, bahwa sistem perajangan 
singkong yang menggunakan pendorong pneumatik, 
tekanan udara memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kecepatan pendorongan. Berikut adalah hasil analisis 
berdasarkan tabel data eksperimen: 

1. Seiring dengan peningkatan tekanan udara (bar), 
kecepatan pendorongan juga meningkat. 

2. Pada tekanan rendah, pendorongan singkong 
berlangsung lebih lambat karena gaya dorong yang 
dihasilkan lebih kecil. 

3. Pada tekanan yang lebih tinggi, kecepatan 
pendorongan meningkat karena gaya yang 
diberikan oleh aktuator pneumatik menjadi lebih 
besar. 

3.3.3. Pengaruh Tekanan Udara terhadap Kapasitas 
Pendorongan 

Grafik ini menggambarkan jumlah singkong yang dapat 
diproses per menit pada berbagai tingkat tekanan udara. 

 
Gambar 4-4 Gambar hasil jumlah singkong yang 

dipotong 

Dalam gambar 4.3 menjelaskan, bahwa sistem perajangan 
singkong dengan pendorong pneumatik, tekanan udara 
sangat memengaruhi kapasitas pendorongan, yaitu jumlah 
singkong yang dapat didorong dalam satuan waktu tertentu. 
Berikut adalah hasil analisis berdasarkan data eksperimen: 

1. Pada tekanan udara rendah, gaya dorong yang 
dihasilkan aktuator pneumatik kecil, sehingga 
jumlah singkong yang dapat didorong dalam satu 
siklus lebih sedikit. 

2. Pada tekanan udara yang lebih tinggi, gaya dorong 
meningkat, memungkinkan lebih banyak singkong 
terdorong dalam waktu yang lebih singkat. 

3.3.4. Pengaruh Tekanan Udara terhadap Kerusakan 
Singkong 

Grafik ini menunjukkan hubungan antara tekanan udara dan 
persentase kerusakan singkong yang terjadi selama proses 
pendorongan. 

 
Gambar 4-5 Gambar hasil kerusakan yang terpotong 

Dalam gambar 4.4 menjelaskan, bahwa sistem perajangan 
singkong yang menggunakan pendorong pneumatik, 
tekanan udara berpengaruh langsung terhadap tingkat 
kerusakan singkong selama proses pendorongan dan 
pemotongan. Berikut adalah hasil analisis berdasarkan data 
eksperimen: 

1. Pada tekanan udara rendah, gaya dorong yang 
dihasilkan lebih kecil, sehingga singkong terdorong 
dengan lebih lembut. Namun, jika tekanan terlalu 
rendah, singkong mungkin tidak terdorong dengan 
baik, menyebabkan potongan yang tidak rapi atau 
bahkan tersendat dalam sistem. 

2. Pada tekanan udara tinggi, singkong terdorong 
dengan cepat dan kuat, yang berisiko menyebabkan 
benturan keras dengan pisau pemotong atau 
dinding mesin. Ini dapat mengakibatkan potongan 
yang tidak seragam, singkong hancur, atau terjadi 
retakan pada permukaan singkong. 

4. Pembahasan  
Analisis dan pembahasan dalam perancangan pendorong 
singkong pada mesin perajang singkong menggunakan 
pneumatik mencakup beberapa aspek utama, yaitu 
kecepatan pendorongan, kapasitas pendorongan, dan 
kerusakan singkong. Berikut adalah penjelasannya: 

1. Kecepatan pendorongan  
Dengan meningkatnya tekanan udara, kecepatan 
pendorongan juga bertambah. Pada tekanan 4 bar, 
kecepatan pendorongan mencapai 0,5 m/detik, 
sedangkan pada tekanan 6 bar meningkat menjadi 
1,5 m/detik. 

 
2. Kapasitas pendorongan 

Pada tekanan yang lebih tinggi, sistem mampu 
mendorong lebih banyak singkong per menit. Pada 
tekanan 4 bar, kapasitasnya mencapai 40 potong 
per menit, meningkat menjadi 60 potong per menit 
pada tekanan 6 bar, dan mencapai 80 potong per 
menit pada tekanan 7 bar. 

 
3. Kerusakan singkong  

Tekanan udara yang lebih tinggi cenderung 
meningkatkan kerusakan pada singkong, terutama 
pada singkong yang berukuran kecil atau rapuh. 
Pada tekanan 4 bar, hanya 5% singkong yang 
mengalami kerusakan, sedangkan pada tekanan 6 
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bar, tingkat kerusakan meningkat menjadi 10%, 
dengan kerusakan yang lebih parah seperti pecah 
atau retak. 

5. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian dan perancangan yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: sistem pneumatic 

pada perajangan singkong dapat membantu meningkatkan 

kapasitas produksi, namun perlu dipertimbangkan aspek 

stabilitas pada gerak dorong. 
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